Kekuatan di Balik Jawaban yang Lembut (Amsal
15:1)
Jawaban yang lembut meredakan kegeraman, tetapi perkataan yang pedas membangkitkan marah.

Amsal 15:1

Pembuka

Pernahkah Anda berada dalam situasi di mana seseorang berbicara kepada Anda dengan nada tinggi atau
penuh emosi? Reaksi alami kita biasanya adalah membalas dengan nada yang sama atau bahkan lebih
keras. Namun, hikmat Alkitab menawarkan strategi yang jauh lebih kuat dan efektif: kelembutan. Di awal
bulan Februari ini, mari kita mengevaluasi bagaimana kita berkomunikasi. Apakah kata-kata kita menjadi
pemadam api atau justru menjadi bahan bakar bagi pertengkaran?

Inti Renungan

Kelembutan bukanlah tanda kelemahan; sebaliknya, itu adalah tanda kekuatan yang terkendali. Dibutuhkan
kekuatan karakter yang besar untuk tetap tenang saat kita diserang. Tuhan Yesus Kristus memberikan
teladan sempurna; ketika la dihina, la tidak membalas dengan hinaan. Jawaban yang lembut memiliki kuasa
untuk "meredakan kegeraman" karena ia tidak memberikan ruang bagi ego untuk bertabrakan. Saat kita
memilih kata-kata yang meneduhkan, kita sedang menghadirkan hadirat Allah Bapa di tengah situasi yang
panas. Ingatlah bahwa tujuan komunikasi kita bukan untuk menang dalam argumen, tetapi untuk
memenangkan hati dan menjaga damai sejahtera.

Ayat Pendukung

Kolose 4:6: "Hendaklah kata-katamu senantiasa penuh kasih, jangan hambar, sehingga kamu tahu,
bagaimana kamu harus memberi jawab kepada setiap orang."

Aplikasi

Tantangan bagi kita hari ini adalah untuk mempraktikkan "jeda suci" sebelum menjawab. Jika ada email,
pesan singkat, atau perkataan rekan kerja yang memancing emosi Anda, berhentilah sejenak. Mintalah Roh
Kudus memberikan kata-kata yang lembut. Ingatlah prinsip Alunea: jadilah sosok yang meneduhkan. Satu
jawaban lembut yang Anda berikan hari ini bisa menjadi awal dari pemulihan sebuah hubungan yang selama
ini tegang. Mari kita gunakan lidah kita untuk memberkati, bukan untuk melukai.

Doa Penutup

Ya Allah Bapa, terima kasih atas firman-Mu yang mengingatkan kami untuk menjaga lidah. Kami mengaku
sering kali gagal dalam mengendalikan amarah kami. Roh Kudus, penuhilah hati kami dengan kelembutan



Kristus, agar setiap kata yang keluar dari mulut kami hari ini membawa kedamaian dan kesembuhan bagi
orang lain. Dalam nama Tuhan Yesus Kristus kami berdoa. Amin.
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